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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengenali Jenis-Jenis 

Serangga Predator Pada Tanaman Padi Di Persawahan Kelurahan Bitauni Kecamatan 

Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Jenis-jenis serangga predator yang terdapat pada Tanaman Padi di Persawahan 

Kelurahan Bitauni, Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara ditemukan 5 

jenis serangga predator yaitu Ortherum sabina, Crocothemis servilia, Diplacodes 

trivialis, Coccinellan transversalis dan Tenodera sinensis S. Dari ke 5 jenis serangga 

predator yang paling dominan ditemukan di persawahan adalah Capung Sampar Hijau 

(Ortherum sabina) sedangkan yang paling sedikit ditemukan adalah Belalang Sembah 

(Tenodera sinensis S.).  

 

B. SARAN 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Jenis-jenis Serangga Predator Pada 

Tanaman Padi di Persawahan Kelurahan Bitauni Kecamatan Insana Kabupaten Timor 

Tengah Utara. 

2. Masyarakat perlu menjaga kelestarian ekosistem sawah dan mengurangi penggunaan 

pestisida yang berlebihan sehingga serangga predator tidak berkurang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan bisa melakukan penelitian dengan judul yang 

sama tetapi pada lokasi yang berbeda. 
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